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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk memahami dan mengemisangkarakter peserta didik
dengan mengoptimalkan kecerdasan emosional. Banyasyarakat memandang
kecerdasan intelektual adalah kunci keberhasila®eosang akan tetapi pandangan itu
keliru, menurut Goleman kecerdasan intelektual (h@pya menyumbang 20% dan 80%
sumbangan kecerdasan emosional (EQ). yakni kemampo@motivasi diri sendiri,
mengatasi frustrasi, mengontrol desakan hati, mangaiasana hati (mood), berempati
serta kemampuan bekerja sama. Hal ini menunjukkémvé kecerdasan emosional sangat
penting dalam menopang kelangsungan hidup marisiau kita mau jujur sesungguhnya
keberhasilan manusia dalam mengelola kehidupanafiuangga, bisnis, pergaulan, karier,
dil) tidak hanya ditentukan oleh gelar-gelar unsas dalam maupun luar negeri,
Pendidikan yang tinggi, indeks komulatif, apalagtelektual seseorang. Orang pintar
bahkan genius tidak punya jaminan pintar juga damengatur kehidupannya, bahkan
banyak sekali yang menuai kegagalan.

Kecerdasan emosi dapat dilatih, diasah dan dikegkaan melalui berbagai
cara; mengenali emosi, memotivasi diri, mengerabs rekan, dan memahami emosi
diri.Dengan mengembangkan (melatih) kecerdasan ie(B€¥ / Emotional Quotient)
diyakini dapat menjadikan diri kita menjadi manugang lebih baik dalam menjalani
rona ragam samudera kehidupan.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan yang baik merupakan salah satu alat ypegting untuk
meningkatkan dan mengembangkan Sumber Daya Manaisgg pendidikan yang baik
mustahil kita memilki Sumber Daya Manusia berkaalityang siap bersaing.
Pendidikan mempunyai hubungan yang erat dengamd®lagan hidup suatu bangsa,
dengan melalui pendidikan yang formal dan inforrdahana didalamnya terjadi
interaksi guru mengajar sedangkan murid belajarl ima diharapkan dapat
menghasilkan lulusan sebagai generasi bangsa yangliki kapasitas intelektual yang
tinggi dan kepribadian yang utuh, beriman dan kergéakepada Allah SWT

Dalam proses belajar mengajar, agar membuahkahnyhagi diharapakan kedua
belah pihak baik murid maupun guru perlu memilikkap kemampuan dan
keterampilan yang mendukung proses pembelajararukunnhencapai tujuan
pembelajaran.

Secara teoritis prestasi belajar dipengaruhi odékof internal (dalam diri siswa
itu sendiri, yaitu kondisi jasmani, rohani siswanderakteristik siswa salah satunya
adalah kecerdasan) dan Faktor eksternal (kondigikdingan di sekeliling siswa).
Namun sekarang masyarakat memandang bahwa prbstagr itu lebih ditentukan
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oleh IQ, apabila 1Q seorang siswa tinggi maka psestiswa tersebut juga akan tinggi
padahal ada kecerdasan lain yang berpengaruh dal@ningkatkan prestasi yaitu
kecerdasan emosional.

Menurut Goleman, kecerdasan intelektual (1Q) hanyanyumbang 20% bagi
kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan fakwat&n-kekuatan lain, diantaranya
adalah kecerdasan emosional atau Emotional Qudi€p) yakni kemampuan memotivasi
diri sendiri, mengatasi frustrasi, mengontrol desaekati, mengatur suasana hati (mood),
berempati serta kemampuan bekerja sama.

B. PEMBAHASAN
Bagaimana mengembangkan karakter peserta didikadengengoptimalkan kecerdasan
emosional peserta didik?

Istilah kecerdasan emosional dalam Islam dapatgigu dalam konsep lahir batin
yang terdapat dalam ajaran Islam. Menurut petuaje®ur'an bahwa setiap ciptaan Tuhan
seperti tumbuh-tumbuhan, binatang, air, udarahtagi@n sebagainya memiliki jiwa. Selain
mengisyaratkan adanya sifat kasih sayang dan ke&oa¥uhan yang terdapat dibalik
ciptaantersebut juga semua itu memiliki jiwa atau emogia benda itu diberlakukan
dengan baik, maka semua itu akan memberikan mab&amtkehidupan, tetapi sebaliknya
jika benda itu diberlakukan dengan tidak baik
maka benda itu juga akan bereaksi kasar kepadasmenu

Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosionalatgrenting dalam menopang
kelangsungan hidup manusia. Kalau kita mau jujsusgguhnya keberhasilan manusia
dalam mengelola kehidupan (rumah tangga, bisnisyapéan, karier, dll) tidak hanya
ditentukan oleh gelar-gelar universitas dalam maupar negeri, Pendidikan yang tinggi,
indeks komulatif, apalagi intelektual seseorangar@rpintar bahkan genius tidak punya
jaminan pintar juga dalam mengatur kehidupannyakda banyak sekali yang menuai
kegagalan.

Kecerdasan 1Q yang tinggi yang mereka miliki jus&élah banyak diruntuhkan oleh
emosi dan ketidaksabaran mereka dalam berbagaistiperi dalam kehidupan.
Ketidakmampuan mereka dalam mengendalikan emosbiga melahirkan konsekuensi
negatif yaitu terbunuhnya nalar intelektual. Orarapng sedang dalam keadaan marah
(emosi tidak stabil) tidak mampu berfikir
secara obyektif dan rasional.

Daniel Goleman mengangkat contoh yang sangat ttagising seorang peserta
didik kelas 2 SMU yang bernama Jason yang senantieedapat nilai A di SMU Coral
Springs, Florida, yang bercita-cita ingin masukutéks kedokteran, bukan sekedar fakultas
kedokteran, bahkan ia memimpikan Harvard. Namunildam dalam sebuah tes, guru
fisikanya Pologruto memberi nilai 80 yang berartiJBson merasa dengan nilainya itu akan
menghalangi cita-citanya, Jason membawa sebilau glapur kesekolah dan, dalam suatu
pertengkaran dengan gurunya Pologruto dilaboratofisika, dia lantas menusuk gurunya
di tulang selangka sebelum ditangkap dengan susathp

Setelah peristiwa itu Jason pindah di sekolah swdah lulus sebagai juara kelas.
Nilai yang sempurna dari kelas regular dengan mildulat, rata-rata 4,0, tetapi karena
Jason mengikuti banyak
kursus lanjutan maka nilai rata-ratanya menjadil4,fauh di atas A+. Meskipun Jason
lulus dengan nilai terbaik, guru fisikanya yang &aRologruto mengeluh bahwa Jason tidak
pernah meminta maaf dan bertanggung jawab terhaelggiiwa tersebut.

Namun yang menjadi permasalahan adalah ketikaes#®isang yang sangat cerdas
tetapi melakukan tindakan yang sama sekali tidaknbeal, tidak bisa diterima akal sehat
atau lebih pantas disebut sebagai perbuatan jBlaat.kisah tragis itu dapat dipahami
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bahwa kecerdasan intelektualyang tidak didukunp kéxerdasan emosional tidak mampu
memberikan manfaat kepada dirinya sendiri dan ofaimg bahkan banyak menimbulkan

dampak negatif. Di sini dapat dikatakan pula ballason yang genius itu berubah menjadi
bodoh, karena apa yang telah begitu lama diupayaktrk meraih apa yang dicita-citakan,

hancur berantakan dalam sekejap hanya karena lket#zalapuanya dalam mengendalikan
hawa nafsunya sendiri.

Emosi memang memegang peran penting dalam berlaggga kehidupan
manusia, karena dengan emosi manusia dapat meolgdimdakan yang dilakukan,
menjaga diri, menjalin hubungan dengan orang lamempunyai keinginan untuk
berkompetensi dsb. Tapi apabila emosi yang bewebgehingga mengalahkan nalar yang
rasional, maka kurang baik bagi kehidupan manusia du yang perlu dilatih dan
dikembangkan.

Sekolah merupakan salah satu lahan yang pas urgngembangkan kecerdasan
emosional para peserta didik, sekaligus untuk mepage kecacatan anak di bidang
ketrampilan emosional dan pergaulan. Karena prakeigka anak masuk ke sekolah
(setidaknya pada awalnya), di sekolahlah anak ddip&tri pelajaran dasar untuk hidup
yang barangkali belum pernah ia dapatkan dengaam yamg lain.Hal ini menyebabkan
tugas sekolah akan semakin luas dan kompleks. Kdedma itu sekolah harus membuat
suatu rancangan yang lebih luas untuk ketrampiaoseonal. Rancangan tersebut terletak
pada setiap perincian kurikulum, penggunaan peludidglam dan diluar kelas untuk
membantu murid mengubah saat krisis pribadi merpathjaran ketrampilan emosional.
Peneguhan pelajaran emosi bukan cuma diruang ke&ainkan ditempat bermain, bukan
cuma disekolah melainkan juga dirumah.

Cara lain membentuk kembali peran sekolah adalalgade membangun budaya
kampus yang membuat sekolah menjadi suatu “konsuryigang peduli”, tempat murid
merasa dihargai, diperhatikan, dan memiliki ikatengan teman sekelasnya, guru, dan
sekolah itu sendiri. Kemudian hal yang dapat dikakudalam mengembangkan kecerdasan
emosional yaitu dengan memahami skill-skill kecseste selalu memperhatikanya dan
memanfaatkan untuk keberhasilan. Hal ini
ketika diterapkan dalam pendidikan sebagai transfd&nowledge dan transfer of value ,
maka pendidikan akan dapat berhasil dengan balkjapen akan mudah diterima, dan
peserta didik akan mempunyai emosi yang cerdas sedmpunyai semangat untuk
merealisasikan hasil pendidikan yang diperolehnya.

Dengan hati yang tenang dan tentram maka akan rasitigin pola berfikir dan
bertingkah laku yang baik dan akan mengantarkaeosasg yang cerdas dalam hal
emosional dan intelektualnya. Peran pendidik damgitua disini tidak dapat diabaikan,
dalam mendidik anak menuju kecerdasan emosionaljadiersesuatu yang perlu
dilestarikan tidak hanya melepaskan manusia danicd®a kemanusiaan tetapi juga
membentuk kecerdasan emosional yang terbukti mdsaairperanan penting dalam
menentukan sukses tidaknya seseorang.

Paradigma pendidikan dan pengajaran yang diantit sédagian besar institusi
pendidikan Indonesia adalah taksonomi tujuan peajdr@n Bloom dan Krathwohl yang
memilahnya menjadi tiga bagian yaitu kawasan kdg(gtengetahuan) yang meliputi
tingkat pengetahuan, pemahaman, penerapan, ansigesis dan evaluasi. Kawasan yang
kedua yaitu kawasan afektif (watak dan sikap) yangliputi kemauan menerima,
menanggapi, berkeyakinan, penerapan karya, ketakdaa ketelitian. Kawasan yang
ketiga yaitu psikomotor (melatih ketrampilan) yangliputi persepsi, kesiapan melakukan
kegiatan, mekanisme, respons terbimbing, kemahiaaptasi dan organisasi. Namun,
tidak dapat dipungkiri bahwa memang sistem penditikita telah lama mengorientasikan
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tujuannya pada kawasan kognitif atau intelegersiaktual semata tanpa memperhatikan
ranah-ranah yang lain.

Mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tingoagg ditemui pendidikan tentang
integritas, kejujuran, komitmen, kreatifitas, prmn&epercayaan, padahal itu yang lebih
penting.

Kenyataan ini melanda hampir semua lembaga peragidikindonesia, sebagian pendidik
masih menjadi target utama dalam mencapai tujuadigé&an. Hal ini sangatlah wajar
mengingat kawasan ini memang relatif mudah untuknliskan dan dievaluasi.

Sangat banyak di antara mahasiswa Universitas &atyang mengukur indeks
prestasi komulatif adalah bentuk dari kesuksestandanenjalani pendidikan , padahal itu
semua tidak akan berarti tanpa diiringi dengan lpekerti yang baik dan akhlak yang
mulia. Akibat dari terlalu mementingkan aspek kdéigteérsebut maka tak jarang siswa yang
tidak memiliki sistem nilai yang dapat digunakantuknmembentuk mental dan etos kerja
mandiri sehingga terjadi berbagai macam pelanggafamg dilakukan oleh siswa,
lenyapnya sopan santun, serta hilangnya kepedtdédradap sesama. Oleh karena itu
pengembangan kecerdasan emosional penting dilakiikegna mengingat kesuksesan
hidup seseorang tidak hanya bergantung pada keeerdatelektual saja, ada kecerdasan
lain yang lebih menentukan yaitu kecerdasan emakion

Pertama, kecerdasan emosional jelas mampu mengdirduk pengendalian diri,
sehingga seseorang tidak terjerumus kedalam hatdra bodoh, yang dapat merugikan
diri sendiri maupun orang lain. Seperti contohnyng dilakukan oleh Jason kepada
gurunya Pologruto dalam buku yang ditulis Goleman.

Kedua, kecerdasan emosional bisa diimplementasé&bagai cara yang sangat baik
untuk memasarkan atau membesarkan ide, konsepat&an sebuah produk.

Ketiga, kecerdasan emosional adalah modal penbiagi seseorang dalam
mengembangkan bakat kepemimpinan, dalam bidangiagaga. Dalam mengembangkan
kecerdasan emosional siswa adalah dengan kegelt@ium proses pembelajaran, strategi
pembelajaran didalam kelas, dan kegiatan ekstiakah.

Dalam kegiatan sebelum proses pembelajaran akambemguk karakter peserta
didik, kemudian dalam proses pembelajaran akanebggruh terhadap sikap dan sifat
peserta didik, dan kegiatan ekstrakulikuler merapagebuah lahan untuk berlatih dalam
pengenalan lingkungan sekitar yang merupakan badgain kecerdasan emosional. dan
metode kecerdasan emosional diklarifikasikan padeakapan pribadi dan kecakapan
social.

Dengan mengembangkan (melatih) kecerdasan emodi Ha{@tional Quotient)
diyakini dapat menjadikan diri kita menjadi manugaag lebih baik dalam menjalani
rona ragam samudera kehidupan. Kecerdasan embbeekaitan dengan perasaan,
sikap dan kepribadian seseorang sehingga ia marambima hubungan dengan orang
lain.

Kecerdasan emosi dapat dilatih, diasah dan dikegiaan melalui beragam
cara. Di antaranya ialah dengan mengenal emosi mhiengelola/mengekspresikan
emosi, memotivasi diri, mengenal emosi orang laertas membina hubungan.
Penjelasan cara-cara / langkah-langkah tersebartzalain :

1. Mengenal emosi diri

Anda dapat bertanya pada hati Anda yang terdalgmereapakah perasaan
Anda sesungguhnya. Apakah Anda merupakan tipikafasg pemarah, pemberani,
penakut, pencemas, peragu atau pemalu dan sebagaAmya dapat mengetahui pada
saat apa dan bagaimana anda marah, takut, gelgghbira, bersemangat dan
sebagainya.
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Dengan harapan bahwa setelah mengenal emosi dika akan segera muncul
kesadaran diri bahwa Anda sedang merasakan peraeddn senang, takut ataupun
cemas. Kesadaran diri untuk mengenali perasaarkiewarasaan itu datang melanda
merupakan dasar dari kecerdasan emosi.

2. Mengelola/mengekspresikan emosi

Perasaan marah, takut, cemas atau bahagia adatsih yang wajar. Perasaan
itu menjadi tidak wajar ketika Anda mengekspresikansecara berlebihan. Sebagai
contoh, Anda sangat mencemaskan suatu hal yanghktehtu terjadi. Contoh kasus
yang kadang terjadi adalah saat mengikuti ujian RN ujian rekrutmen karyawan.
Pada saat itu muncul perasaan cemas dan takudrerigaat menjelang tes wawancara
dimana kita berhadapan dengan pewawancara yang niementukan hasil ujian.
Perasaan-perasaan tersebut apabila tidak dikeadéalikelola dengan baik bisa
menjadi suatu hambatan. Dengan melatih pengenffaiagelolaan perasaan, niscaya
dapat melalui tahap ujian/wawancara dengan baik.

3. Memotivasi diri

Memotivasi diri dapat menumbuhkan semangat, perchyaketekunan dan
ketahanan mental. Memotivasi diri dilakukan agabitesa berpikir positif. Motivasi
yang kuat akan menumbuhkan ketahanan mental yaagpua dalam menghadapi
berbagai situasi sulit.

4. Mengenal emosi orang lain

Dengan mengenal emosi orang lain akan melatih capggap terhadap lawan
bicara, dimana lawan bicara pada saat sedih, ganthkut ataupun marah. Emosi dapat
dikenali dari pesan-pesan non-verbal, melalui nbitara, sorot mata, gerak-gerik
tubuh, ekspresi wajah, dsb. Dengan terbiasa memlpgsan-pesan non-verbal
memudahkan dalam bergaul. Untuk mengenali emosigoliain diperlukan mengenali
emosi diri sendiri. Semakin kita dapat mengenalbg&ndiri, semakin mudah mengenali
emosi orang lain.

5. Membina hubungan

Kecerdasan emosi juga berkaitan dengan kemampuaralme hubungan
dengan orang lain. Adapun salah satu kuncinya hdatmbuka hati untuk menerima
kelebihan dan kelemahan orang lain. Perlu juga agenkode-kode rahasia hubungan
sehingga tidak semua hal terutama yang berhubungangan privasi perlu
diungkapkan.

Belum ada kata terlambat untuk belajar. Hidup teelalu bergerak, melangkah
dengan keyakinan dan semangat baru. Cara sededmima belajar adalah dengan
mendengar suara-suara yang berkecamuk di dalam. déatbang suara tersebut
terdengar berseberangan. Yang satu terdengar nresgha anda berbuat begini,
sedang yang satu mengharuskan Anda berbuat bigitiah suara-suara hati Anda.

Diperlukan pengendalian diri terhadap berbagai entesutama saat emosi
tersebut sedang melanda. Bagaimana Anda mengemdatiiki ketika marah, tidak
terpuruk ketika merasa kecewa, mampu bangkit degedihan, memotivasi diri untuk
menghadapi tekanan, mengatur diri dari kemalasengtapkan target yang menantang
namun wajar serta dapat menerima keberhasilan wtallpgagalan dengan lapang
dada.

Pengembangan kecerdasan emosional ini sangat mekbagan Visi dan misi
Universitas Baturaja menuju Sumber daya Manusig yarggul dan berkarakter. Memang
idealnya proses pendidikan harus memperhatikan rdangembangkan semua aspek.
Dengan memperhatikan dan mengembangkan aspek-asgekbut dalam proses
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pendidikan, maka out put pendidikan akan mampu aretrgjpasi perubahan dan kemajuan
dalam masyarakat, kemudian terbentuklah manusia:sreanyang cerdas tidak hanya
intelektualnya, tetapi cerdas secara emosional spanitualnya. Ada banyak keuntungan
ketika seseorang memiliki kecerdasan emosional yaemadai.

C. PENUTUP
Kecerdasan emosional sangat penting dalam menoatangsungan hidup
manusia. Kalau kita mau jujur sesungguhnya keb#gaimagsnanusia dalam mengelola
kehidupan (rumah tangga, bisnis, pergaulan, katlgrfidak hanya ditentukan oleh gelar-
gelar universitas dalam maupun luar negeri, Pekalidiyang tinggi, indeks komulatif,
apalagi intelektual seseorang. Orang pintar balgieamus tidak punya jaminan pintar juga
dalam mengatur kehidupannya, bahkan banyak sekadj pnenuai kegagalan.
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